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Penerapan program fiqih’s ialah kegiatan pembelajaran tentang teori dan
materi tentang hukum-hukum najis dan yang lainnya. Dalam kegiatan ini, tidak
hanya belajar mengenai materi saja. Akan tetapi, siswa/ santri diberi tata cara
penerapannya yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan
kegiatan ini bertujuan agar menciptakan manusia yang memiliki wawasan tentang
keagamaan yang baik dan bisa berperilaku dengan baik sesuai dengan syariat
Islam.

Berdasarkan hal tersebut, terdapat 2 permasalahan yang menjadi kajian
pokok dalam penelitian ini. Pertama, bagaimana penerapan program kegiatan
figih’s dalam meningkatkan wawasan keagamaan santri di pondok pesantren
Mambaul Ulum Bata-bata Palengaan Pamekasan ? Kedua, apa saja hasil wawasan
keagamaan yang bisa didapat santri dari penerapan program kegiatan figih’s di
pondok pesantren Mambaul Ulum Bata-bata Palengaan Pamekasan?

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan metode pendekatan
kualitatif deskriptif sumber data yang didapat oleh peneliti berasal dar observasi
non partisipan, wawancara semi terstruktur dengan pihak yang bersangkutan, dan
dokumentasi dengan informan yang terdiri dari 3 orang Lailatul Badriyah selaku
ketua kegiatan fikis, Lailatul Qomariyah selaku sekretaris kegiatan fiqih’s, Nur
Alfia ningsih selaku alumni dari program kegiatan figih’s. Sedangkan pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, ketekunan peneliti,
serta triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama, penerapan program
kegiatan fiqih’s yang dilakukan dengan metode pembelajaran berkelompok.
Dalam kegiatan ini, tidak hanya materi saja yang disampaikan. Tetapi praktik
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari juga dipaparkan. Dalam kegiatan
ini tentunya ada faktor penghambatnya, seperti halnya kurangnya minat, bakat,
serta semangat pada santri menjadi kendala dalam kegiatan ini. Untuk itu guru
mengatasi hal tersebut dengan memberikan icebreaking pada sela-sela
pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Kedua, Hasil
yang didapat setelah mengikuti kegiatan fiqih’s ini yakni wawasan yang lebih luas
serta pengetahuan tentang tata cara berperilaku yang layak, yang baik dan benar
sesuai dengan aturan-aturan dalam Islam seperti halnya dalam jual beli dan lain
sebagainya.



